
Gadjah Mada Journal of Professional Psychology (GamaJPP)
Journal Homepage: https://jurnal.ugm.ac.id/gamajpp

Email : gamajpp.psikologi@ugm.ac.id
e-ISSN 2407-7801 (Online)

Gadjah Mada Journal of Professional Psychology (GamaJPP) Vol 10, No 2 (2024), 74–80
doi:10.22146/gamajpp.98270

Psikoedukasi “Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet untuk
Anak”: Upaya untuk Meningkatkan Pengetahuan Literasi Digital
Anak

Psychoeducation ”Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet
untuk Anak”: An Effort to Improve Children’s Digital Literacy
Knowledge
Tina Afiatin,* Sutarimah Ampuni, Muhammad Ikbal Wahyu Sukron, Anggia Atin Aprila, Salma Nur Hanifah, dan Zahra Frida
Intani
Fakultas Psikologi, Universitas Gadjah Mada, Indonesia
*Alamat korespondensi: Email: afiatin04@ugm.ac.id

(Naskah masuk 15 Juli 2024; Naskah revisi 11 September 2024; Naskah diterima 11 September 2024; Naskah terbit 27 September 2024)

Abstrak
Rendahnya literasi digital dapat meningkatkan risiko terpaparnya dampak negatif dari penggunaan gadget dan internet
seperti mudah terprovokasi oleh hoaks, cyberbullying, dan ujaran kebencian. Diperlukan sebuah upaya untuk meningkatkan
literasi digital di kalangan masyarakat khususnya anak-anak, karena di usia tersebut anak masih rentan dan membutuhkan
pendampingan dari orang dewasa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh psikoedukasi “Cerdas Menggunakan
Gadget dan Internet untuk Anak” dalam meningkatkan pengetahuan dan pemahaman literasi digital anak. Metode penelitian
ini adalah eksperimen acak dengan menggunakanpre-post control group design. Partisipan dalam penelitian ini merupakan
anak berusia 9-11 tahun pada sebuah SD di Yogyakarta yang dibagi secara acak ke dalam kelompok eksperimen (n = 38)
dan kontrol (n = 38). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan tentang penggunaan gadget
dan internet yang signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol (t = 2,079, p = 0,041, p < 0,05) dengan
rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi (n = 38, M = 1,816, SD = 1,74) daripada kelompok kontrol (n = 38, M =
0,921, SD = 2,01).

Kata Kunci: anak; gadget; internet; literasi digital; psikoedukasi

Abstract
Low digital literacy can increase the risk of exposure to the negative impacts of using gadgets and the internet, such as
being easily provoked by hoaxes, cyberbullying, and hate speech. Efforts are needed to increase digital literacy among the
community, especially children, because at that age, children are still vulnerable and need assistance from adults. This
research aims to determine the influence of the “Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet untuk Anak” psychoeducation in
increasing children’s digital literacy knowledge. The research method is randomized experimental, using a pre-post control
group design. Participants in this study were children aged 9-11 years at an elementary school in Yogyakarta, who were
randomly divided into the experimental group (n= 38) and the control group (n = 38). The results of this study show a
difference in knowledge regarding the use of gadgets and the internet between the experimental group and the control group
(t = 2,079, p = 0,041, p < 0,05), with a higher average observed in the experimental group (n = 38, M = 1,816, SD = 1,74)
than the control group (n = 38, M = 0,921, SD = 2,01).

Keywords: children; digital literacy; gadget; internet; psychoeducation

Dewasa ini, gadget dan internet mengalami perkembang-
an yang pesat seiring berkembangnya ilmu pengetahuan
dan teknologi. Keberadaan gadget dan internet berdam-
pak signifikan bagi kehidupan individu sehingga menjadi
hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan sehari-hari,
dan tidak sedikit yang mengalami penggunaan internet
yang tidak sehat (Canogullari & Cenkseven-Onder, 2022;
Dursun & Ceyhan, 2023). Data Survei Asosiasi Penye-
lenggara Jasa Internet Indonesia [APJII] (2023) mencatat
bahwa dari sekitar 270 juta penduduk Indonesia, sekitar

215 juta di antaranya adalah pengguna internet. Laporan
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 juga menunjukk-
an bahwa 33,44% anak berusia 0-6 tahun sudah mampu
menggunakan ponsel dengan 24,96% di antaranya telah
memiliki akses ke internet (Badan Pusat Statistik [BPS],
2022). Data-data tersebut menunjukkan bahwa pesatnya
perkembangan internet dan tingginya kebutuhan masya-
rakat akan internet (I. Hidayati & Afiatin, 2020; Pendit,
2003). Di sisi lain, tingginya penggunaan internet di In-
donesia tidak diiringi dengan tingkat literasi digital yang
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memadai. Data tahun 2023 menyatakan bahwa literasi
digital di Indonesia masih berada di bawah negara-negara
ASEAN lainnya, yakni 62% dari rata-rata 70% (Anam,
2023). Tingkat literasi digital masyarakat Indonesia ber-
ada pada angka 3,54 dari indeks 1-5. Dari empat pilar
literasi digital (digital skills, digital safety, digital ethics,
dan digital culture), digital safety merupakan pilar dengan
tingkat yang paling rendah. Berdasarkan laporan Insti-
tute for Management Development dalam World Digital
Competitiveness, indeks literasi digital Indonesia berada
pada urutan 51 dari 63 negara (Sumantri, 2023).

Literasi digital yang rendah mengindikasikan kurang-
nya kemampuan masyarakat dalam empat pilar literasi
digital, yakni digital skills (kemampuan dalam menggu-
nakan perangkat keras dan sistem operasi digital), di-
gital safety (kemampuan dalam membangun keamanan
digital dalam kehidupan sehari-hari), digital ethics (ke-
mampuan dalam mempertimbangkan dan menyesuaikan
tata kelola etika digital), dan digital culture (kemampuan
dalam membangun wawasan kebangsaan dalam kehidup-
an sehari-hari melalui perangkat digital) (Monggilo et
al., 2021). Rendahnya literasi digital membuat masyara-
kat tidak dapat memanfaatkan internet dalam kehidupan
sehari-hari secara maksimal, seperti pencarian informasi,
akses aplikasi yang memudahkan pekerjaan, kebutuhan
penunjang sekolah, dan mendapatkan hiburan (Monggilo
et al., 2021). Literasi digital yang rendah juga membuat
masyarakat kurang mampu mengatasi dampak negatif
dari gadget dan internet, seperti mudah terprovokasi oleh
hoaks dan kurang memahami proteksi data pribadi (Mong-
gilo et al., 2021), terjerumus dalam konten negatif seperti
pornografi (Setyawan, 2015), cyberbullying dan ujaran
kebencian (Gorzig & Olafsson, 2012). Dengan berbagai
dampak negatif dari rendahnya literasi digital tersebut,
maka diperlukan sebuah upaya untuk meningkatkan lite-
rasi digital di kalangan masyarakat Indonesia, terutama
anak-anak. Anak-anak menjadi kelompok rentan yang
terpapar dampak negatif dari internet dan memerlukan
pendampingan serta bimbingan orang tua (Pons-Salvador
et al., 2018). Karenanya, diperlukan sebuah cara untuk
meningkatkan literasi digital sebagai upaya memaksimalk-
an manfaat dan meminimalkan risiko penggunaan gadget
dan internet, terutama anak-anak. Salah satu cara yang
dapat dilakukan adalah melalui psikoedukasi.

Psikoedukasi adalah salah satu pendekatan yang digu-
nakan untuk meningkatkan pengetahuan individu melalui
gabungan berbagai metode pembelajaran (Coralia et al.,
2020). Psikoedukasi merupakan metode yang bertujuan
untuk memberikan edukasi maupun strategi terapeutik
untuk meningkatkan kualitas individu (Solomon, dalam
Bhattacharjee et al. (2011). Psikoedukasi adalah pende-
katan yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
individu (Stuart & Laraia, dalam Zikra et al. (2022). Be-
berapa penelitian menyatakan efektivitas psikoedukasi
dalam meningkatkan pengetahuan individu (Arman &
Kurniawati, 2019; Coralia et al., 2020; Putra & Soetikno,
2018; Saputra & Annisa, 2021; Yubiliana et al., 2023).
Berbeda dengan metode ceramah yang menekankan pada
pemberian informasi satu arah, pendekatan psikoedukasi
merupakan pelatihan keterampilan yang menggabungkan
kemampuan berpikir (pendekatan akademik) dan penga-
laman langsung individu (pendekatan eksperiensial) yang

disusun secara terstruktur (Supratiknya, 2011). Indivi-
du tidak hanya menggunakan kemampuan berpikirnya,
tetapi juga mendapatkan kesempatan untuk mengalami
maupun merefleksikan kembali pengalamannya terkait
tema psikoedukasi. Psikoedukasi menekankan pada aspek
kognitif seperti proses belajar, edukasi, pemahaman diri,
dan kesadaran diri (Brown dalam Zikra et al. (2022).

Psikoedukasi dapat digunakan sebagai intervensi pre-
ventif maupun remedial (Supratiknya, 2011). Dalam pe-
nelitian ini, psikoedukasi digunakan sebagai intervensi
preventif untuk mencegah risiko penggunaan gadget yang
berlebihan dan tidak tepat. Psikoedukasi perlu dilakuk-
an untuk memberikan pengetahuan terkait penggunaan
gadget yang baik dan tepat pada anak sebagai usaha
untuk memaksimalkan manfaat yang didapatkan. Mo-
dul “Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet untuk
Anak” adalah modul yang disusun untuk memberikan pe-
ngetahuan cara penggunaan gadget yang baik dan benar
pada anak. Modul ini terdiri dari materi dan panduan
yang telah disusun secara terstruktur untuk memberik-
an pengetahuan dan aplikasi penggunaan gadget yang
sesuai untuk anak. Modul ini terdiri dari materi penge-
nalan gadget, manajemen screen time, regulasi diri dalam
penggunaan gadget, keamanan digital, dan etika dalam
berjejaring online. Modul ini telah terbukti valid dengan
skor Aiken’s V adalah 0,864 (Afiatin et al., 2024). Psi-
koedukasi menggunakan modul “Cerdas Menggunakan
Gadget dan Internet untuk Anak” dapat menjadi salah sa-
tu solusi untuk meningkatkan literasi digital di Indonesia,
khususnya anak-anak. Oleh karena itu, penelitian ini ber-
tujuan untuk mengetahui efektivitas psikoedukasi “Cerdas
Menggunakan Gadget dan Internet untuk Anak” dalam
meningkatkan pengetahuan dan pemahaman anak terkait
penggunaan gadget dan internet yang tepat. Hipotesis
penelitian ini adalah terdapat perbedaan pada pengeta-
huan dan pemahaman anak tentang penggunaan gadget
dan internet sebelum dan sesudah mengikuti psikoedukasi
“Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet untuk Anak”.

1. Metode
1.1 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional
Variabel tergantung dari penelitian ini adalah pengeta-
huan dan pemahaman tentang penggunaan gadget dan
internet pada anak. Pengetahuan dan pemahaman ten-
tang gadget dan internet pada anak adalah jumlah ja-
waban benar yang diperoleh oleh anak berdasarkan tes
pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan gadget
dan internet. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pemberian psikoedukasi “Cerdas Menggunakan Gadget
dan Internet untuk Anak”. Psikoedukasi tersebut adalah
sebuah intervensi yang diberikan kepada kelompok anak
untuk memberikan pengetahuan dan pemahaman yang
pelaksanaannya dilakukan berdasarkan perangkat modul
“Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet untuk Anak”.

1.2 Partisipan
Partisipan dalam penelitian ini adalah 76 siswa laki-laki
(n= 45; 59,21%) dan perempuan (n= 31; 40,79%) dari
sebuah SD di Yogyakarta dengan rentang usia 9-11 tahun.
Lihat Table 1
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Tabel 1
Deskripsi Demografis Partisipan (n = 76)

Karakteristik Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol
Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%)

Jenis kelamin
Laki-laki 25 65,8 20 62,6
Perempuan 13 34,2 18 47,4
Usia
9 tahun - - 3 7,9
10 tahun 16 42,1 16 42,1
11 tahun 22 57,9 19 50

1.3 Desain Eksperimen
Penelitian ini merupakan eksperimen dengan menggunak-
an pre-post control group design(Shadish et al., 2002).
Partisipan dalam penelitian ini dibagi secara acak ke da-
lam kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Peneli-
tian dilakukan di sebuah SD di Yogyakarta. Berdasarkan
izin dari Kepala Sekolah, peserta penelitian adalah sis-
wa kelas 4 dan 5 dengan jumlah 76 orang. Selanjutnya,
dilakukan pengundian(random assignment) untuk me-
nentukan kelompok siswa yang masuk dalam kelompok
eksperimen atau kelompok kontrol. Berdasarkan hasil ter-
sebut, diperoleh 38 siswa pada kelompok eksperimen dan
38 siswa pada kelompok kontrol. Siswa yang masuk ke
dalam kelompok eksperimen mendapatkan psikoedukasi
“Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet untuk Anak”,
sedangkan siswa yang masuk ke dalam kelompok kontrol
diperlakukan sebagai waiting list yang akan mendapatkan
psikoedukasi setelah pengukuran post-test dilakukan. Se-
belum psikoedukasi dilakukan, kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol mendapatkan pre-test dan setelah psi-
koedukasi dilakukan, kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol mendapatkanpost-test.

1.4 Prosedur Penelitian
Uji Validitas Perangkat Modul “Cerdas Menggunakan
Gadget dan Internet untuk Anak” akan menggunakan
perangkat modul “Cerdas Menggunakan Gadget dan In-
ternet untuk Anak” yang telah disusun oleh tim Center
for Life-Span Development (CLSD) Fakultas Psikologi
UGM (2023) dengan menggunakan pendekatan kognitif.
Perangkat modul tersebut telah melalui tahap validitas
isi dengan melibatkan lima orang rater praktisi psikolo-
gi sebagai expert judgment yang berpengalaman dalam
penyusunan modul. Berdasarkan hasil analisis, dipero-
leh skor Aiken’s V keseluruhan aspek sebesar 0,864 yang
menunjukkan bahwa perangkat modul tersebut memiliki
validitas isi yang baik dan dapat digunakan sebagai pe-
doman dalam melakukan psikoedukasi penggunaan gadget
dan internet yang tepat kepada anak (Afiatin et al., 2024).

Perangkat modul “Cerdas Menggunakan Gadget dan
Internet untuk Anak” terdiri dari 5 Kegiatan Belajar de-
ngan tema KB 1: Gadget dan Internet Sehat bagi Anak,
KB 2: Regulasi Diri dalam Penggunaan Gadget dan In-
ternet, KB 3: Manajemen Screen Time, KB 4: Keamanan
Digital (Digital Safety), dan KB 5: Etika Berjejaring
Online. Selain melalui metode ceramah, kegiatan bela-
jar dilengkapi dengan pengisian worksheet, diskusi, dan
roleplay yang ditujukan untuk mendukung peningkatan

pengetahuan dan pemahaman anak.

1.5 Uji Coba Instrumen Tes Pengetahuan dan Pema-
haman Tentang Penggunaan Gadget dan Internet
Uji keterbacaan dan validitas isi tes pengetahuan dan
pemahaman tentang penggunaan gadget dan internet, ter-
diri dari tim peneliti yang menyusun tes pengetahuan
dan pemahaman tentang penggunaan gadget dan inter-
net berupa soal dengan jawaban benar atau salah se-
jumlah 180 aitem. Tim melakukan uji keterbacaan tes
dengan melibatkan lima orang anak berusia 9-11 tahun
di sebuah dusun di Yogyakarta untuk mengetahui apa-
kah tes tersebut telah menggunakan kalimat yang mu-
dah dipahami oleh anak. Prosedur uji keterbacaan ini
sudah disetujui oleh Komite Etika Universitas Gadjah
Mada melalui Persetujuan Etika Penelitian dengan nomor
12112/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2023 yang diterbitk-
an pada 6 Oktober 2023. Berdasarkan hasil uji keterbaca-
an tersebut, diperoleh komentar, catatan, dan masukan
yang disampaikan oleh anak. Selanjutnya, tes tersebut
ditelaah oleh tim peneliti untuk dilakukan perbaikan for-
mulasi kalimatnya.

Selanjutnya, tes yang telah direvisi dinilai oleh lima
orang pakar(expert judgement) yang merupakan ahli psi-
kometri untuk menilai kesesuaian antara aspek-aspek pe-
ngetahuan dan pemahaman tentang penggunaan gadget
dan internet dengan rumusan kalimat dalam tes tersebut.
Para pakar diminta untuk menilai kesesuaian tersebut
dengan memberikan skor dari 1 (tidak sesuai) sampai
dengan 5 (sangat sesuai). Berdasarkan hasil penilaian ter-
sebut, dilakukan analisis uji Aiken’s V dan diperoleh 60
aitem valid dengan skor Aiken’s V ≥ 0,80 yang selanjutnya
digunakan sebagai aitem-aitem dalam tes pengetahuan
dan pemahaman tentang gadget dan internet untuk anak.

1.6 Uji Coba Tes Pengetahuan dan Pemahaman Ten-
tang Penggunaan Gadget dan Internet untuk Anak
Tes yang telah memenuhi validitas isi (Aiken’s V ≥ 0,80)
sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya, selanjut-
nya diujicobakan kepada 120 siswa berusia 9-11 tahun di
sebuah SD di Yogyakarta pada hari Senin, 30 Oktober
2023 atau 2 hari sebelum pelaksanaan psikoedukasi. Data
hasil uji coba yang terkumpul kemudian dilakukan analisis
aitem soal dengan menggunakan teknik analisis Iteman
3.6 untuk melihat daya diskriminasi aitem-aitem tersebut.
Aitem dinyatakan valid bila memiliki daya diskriminasi >
0,25 (α = 0,606). Hasil uji validitas menunjukkan bahwa
tes valid untuk mengukur pengetahuan dan pemahaman
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anak tentang gadget dan internet (rpbis> 0,25; α = 0,608).
Berdasarkan hasil analisis tersebut, diperoleh 13 aitem
tes pengetahuan (9 item) dan tes pemahaman (4 item)
tentang penggunaan gadget dan internet. Soal berupa
kalimat deskriptif (mengandung pernyataan benar atau
salah). Peserta mendapat skor 1 jika jawaban benar dan
skor 0 jika jawaban salah. Contoh aitem pengetahuan
seperti, “ketika menggunakan internet, boleh menulisk-
an komentar mengejek pada postingan orang lain yang
jahat”. Sementara itu, contoh aitem pemahaman seperti,
“kebanyakan bermain gadget bisa membuat orang tidak
peduli dengan lingkungan sekitar”.

Setelah mendapatkan tes yang valid, tes tersebut di-
gunakan untuk melakukan skrining skor tes pengetahuan
pada siswa kelas 4 dan 5 SD tersebut. Berdasarkan hasil
yang diperoleh, dilakukan kategorisasi untuk mengkate-
gorikan siswa dalam kategori rendah - sedang - tinggi.
Siswa yang mendapat skor dengan kategori rendah dan
sedang (76 siswa) diberikan psikoedukasi. Selanjutnya,
para siswa yang mendapatkan skor dalam kategori rendah
dan sedang dibagi secara random assignment ke dalam
kelompok eksperimen (n = 38) dan kelompok kontrol (n
= 38). Kelompok eksperimen mendapatkan psikoedukasi
“Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet untuk Anak”,
sedangkan kelompok kontrol diperlakukan sebagai kelom-
pok waiting list yang akan mendapatkan psikoedukasi
setelah pengukuran post-test dilakukan.

1.7 Pelaksanaan Psikoedukasi “Cerdas Menggunakan
Gadget dan Internet untuk Anak”
Psikoedukasi “Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet
untuk Anak” dilaksanakan pada hari Rabu, 1 November
2023 pukul 07.30 - 11.55 WIB, di sebuah SD di Yogyakarta.
Penelitian ini telah disetujui oleh Komite Etika Univer-
sitas Gadjah Mada melalui Persetujuan Etika Penelitian
dengan nomor 12863/UN1/FPSi.1.3/SD/PT.01.04/2023
yang diterbitkan pada tanggal 25 Oktober 2023.

Sebelum dilakukan psikoedukasi, baik kelompok eks-
perimen maupun kelompok kontrol diberikan pre-test tes
pengetahuan dan pemahaman tentang penggunaan gadget
dan internet untuk anak.

Pelaksanaan kegiatan dilakukan di sebuah ruangan
yang luas dengan setting anak-anak duduk lesehan dengan
meja di depan. Fasilitator dan co-fasilitator dalam psikoe-
dukasi ini merupakan seorang ahli dalam bidang psikologi
pendidikan dan memiliki pengalaman pada penyusunan
modul dan pelaksanaan psikoedukasi dan pelatihan. Se-
mentara itu, observer dilakukan oleh mahasiswa Fakultas
Psikologi UGM (tim CLSD). Metode psikoedukasi terdiri
dari ceramah, tanya jawab, pengisian worksheet, sharing
pengalaman, dan diskusi. Rundown pelaksanaan psikoe-
dukasi dapat dilihat pada Lampiran 1.

Setelah psikoedukasi selesai dilaksanakan, selanjutnya
diberikan post-test pengetahuan dan pemahaman tentang
penggunaan gadget dan internet untuk anak baik pada
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Post-
test dilakukan pada tanggal 1 November 2023.

2. Hasil
Peneliti terlebih dahulu melakukan uji asumsi berupa uji
normalitas dan homogenitas sebelum melakukan uji hipo-
tesis. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggu-

nakan independent sample t-test dengan SPSS (Statistical
Package for Social Sciences) versi 25.0; untuk melihat per-
bedaan gain score (skor post-test dikurangi skor pre-test)
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Lihat
Tabel 2

Berdasarkan Tabel 2. Data statistik deskriptif di atas,
ditunjukkan bahwa skor pada tes pengetahuan dan pema-
haman (13 aitem) diperoleh rata-rata gain score kelompok
eksperimen sebesar 2,5263 dan kelompok kontrol sebesar
1,552. Sementara pada skor tes pengetahuan saja (9 ai-
tem), diperoleh rata-ratagain score kelompok eksperimen
adalah 1,816, sedangkan rata-ratagain score kelompok
kontrol adalah 0,921. Lihat Table 3

Berdasarkan Tabel 3. Test of homogeneity, variansi
skor pengetahuan anak tentang penggunaan gadget dan
internet pada kelompok eksperimen dan kontrol dalam pe-
nelitian ini bersifat homogen (p = 0.813; > 0.05). Dengan
demikian, kedua kelompok dalam penelitian ini memiliki
karakteristik yang sama. Lihat Tabel 4

2.1 Hasil Uji Hipotesis
Berdasarkan hasil pada Tabel 4, dapat diketahui bahwa
pada tes pengetahuan dan pemahaman (13 aitem), dipe-
roleh rata-rata gain score kelompok eksperimen sebesar
2,5263, sedangkan kelompok kontrol sebesar 1,552. Selan-
jutnya, dilakukan uji t dan diperoleh t=1,788 ; p=0,078
(p>0,05). Dengan demikian untuk aspek pengetahuan dan
pemahaman, dapat disimpulkan bahwa perbedaan gain
score antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol
tidak signifikan.

Berdasarkan tabel 4 tersebut juga diketahui bahwa
pada tes pengetahuan saja (9 aitem), diperoleh rata-rata
gain score kelompok eksperimen sebesar 1,816 sedangkan
rata-rata gain score kelompok kontrol adalah 0,921. Selan-
jutnya dilakukan uji t dan diperoleh t = 2,079; p=0,041
(p<0,05). Dengan demikian untuk aspek pengetahuan sa-
ja, dapat disimpulkan bahwa perbedaangain score antara
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol signifikan.

Berdasarkan paparan hasil tabel 4 tersebut, dapat
disimpulkan bahwa psikoedukasi “Cerdas Menggunakan
Gadget dan Internet untuk Anak” dapat meningkatkan
aspek pengetahuan penggunaan gadget dan internet saja.
Namun, tidak dapat untuk meningkatkan aspek pemaha-
mannya.

3. Diskusi
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh psi-
koedukasi “Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet
untuk Anak” terhadap peningkatan pengetahuan dan pe-
mahaman anak tentang penggunaan gadget dan internet.
Berdasarkan reviu terhadap penelitian sebelumnya, pene-
liti berasumsi bahwa program psikoedukasi akan mening-
katkan pengetahuan anak (Arman & Kurniawati, 2019;
Coralia et al., 2020; Putra & Soetikno, 2018; Saputra &
Annisa, 2021; Yubiliana et al., 2023). Pada penelitian
ini, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
pengetahuan tentang penggunaan gadget dan internet an-
tara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dengan
rata-rata yang lebih tinggi pada kelompok eksperimen.
Hal ini menunjukkan bahwa psikoedukasi “Cerdas Meng-
gunakan Gadget dan Internet untuk Anak” berpengaruh
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Tabel 2
Data Statistik Deskriptif

Variabel Gain Score Kelompok Eksperimen Gain Score Kelompok Kontrol
Min Max Mean SD Min Max Mean SD

Pengetahuan dan pemahaman siswa tentang gadget dan internet (13 aitem) -1 8 2,5263 2,202 -1 12 1,552 2,533
Pengetahuan siswa tentang gadget dan internet (9 aitem) -1 5 1,816 1,74 -2 8 0,921 2,01

Min�skor minimum, max�skor maksimum, SD�deviasi standar

Tabel 3
Test of Homogeneity

Levene’s Test for Equality of Variances
F p df

Gain score pengetahuan anak tentang gadget dan internet Equal variances assumed 0,057 0,813 74
Equal variances not assumed 72, 532

signifikan terhadap peningkatan pengetahuan anak. De-
ngan demikian, hipotesis dalam penelitian ini diterima.

Berdasarkan hasil analisis, tidak terdapat perbeda-
an pemahaman tentang penggunaan gadget dan internet
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. De-
ngan demikian, dapat diketahui bahwa psikoedukasi ini
tidak dapat untuk meningkatkan pemahaman pengguna-
an gadget dan internet pada anak. Fakeh et al. (2012)
menyatakan bahwa metode yang digunakan dapat me-
mengaruhi level pemahaman individu. Pada aitem tes
pemahaman, tidak hanya mengungkapkan pengetahuan
terhadap sesuatu, tetapi juga mengaitkan satu hal dengan
hal yang lain. Misalnya, kaitan antara intensitas screen
time dengan interaksi antara anak dan orang tua. Da-
lam modul ini, belum mencakup materi yang mengkaji
hubungan sebab-akibat. Materi lebih banyak memberikan
informasi tentang penggunaan gadget dan internet sehing-
ga belum dapat memfasilitasi pemahaman anak. Selain
itu, berdasarkan hasil penelitian Schilder et al. (2016),
untuk meningkatkan kesadaran penggunaan gadget dan
internet, diperlukan adanya penekanan materi tentang
perilaku online yang berisiko. Pada modul ini, belum ada
materi tentang perilaku online yang berisiko.

Psikoedukasi sebagai intervensi terstruktur yang meng-
ajarkan pengetahuan dan keterampilan kepada individu
maupun masyarakat dapat diberikan melalui berbagai
metode pembelajaran seperti ceramah, menonton video,
dan diskusi (Coralia et al., 2020; Nelson dalam Yubiliana
et al., 2023). Psikoedukasi memungkinkan individu un-
tuk berbagi pengetahuan maupun mengalami tema atau
konteks psikoedukasi secara langsung sehingga mendu-
kung perolehan pengetahuan yang lebih efektif. Dalam
penelitian ini, psikoedukasi dilakukan untuk memberikan
pengetahuan dan pemahaman terkait pengenalan gadget,
manajemen screen time, regulasi diri dalam penggunaan
gadget, keamanan digital, dan etika dalam berjejaring
online yang akan membantu dalam meningkatkan penge-
tahuan literasi digital pada anak-anak.

Pengetahuan tentang gadget dan internet yang di-
terima anak selama mengikuti psikoedukasi berdampak
terhadap kemahiran literasi digital anak. Ascione dalam
Erwin dan Mohammed (2022) menyebutkan bahwa pe-
ngetahuan tentang literasi digital akan membantu anak
dalam mencari, mengevaluasi, dan memastikan kredibi-
litas informasi dari sumber yang terpercaya; sekaligus

menghindarkan anak dari risiko kejahatan di ruang si-
ber. Kemahiran literasi digital anak ditunjukkan melalui
kemampuan anak dalam proses mengintegrasi informasi
di ruang digital yang bergantung pada pengetahuan ten-
tang literasi digital dan pengetahuan teknis penggunaan
perangkat digital (Bulger et al., 2014).

Literasi digital adalah kemampuan individu dalam
mengoperasikan alat dan menggunakan media digital se-
cara bertanggung jawab (Monggilo et al., 2021). Literasi
digital terdiri dari 4 nilai, yakni digital skills, digital safety,
digital ethics, dan digital culture. Digital skills mencakup
kecakapan individu tentang pengoperasian alat-alat di-
gital seperti mesin pencari dan aplikasi. Digital safety
adalah kecakapan individu dalam melindungi diri dan
perangkat yang dimiliki dari kejahatan digital. Digital
ethics adalah kecakapan individu dalam beretika di du-
nia digital serta mencakup kemampuan mengenali hoaks,
penipuan, dan berbagai konten negatif. Sementara itu,
digital culture adalah kemampuan individu dalam meng-
gunakan kompetensi digitalnya untuk berperan sebagai
warga negara yang bertanggung jawab dan menyadari hak
serta kewajibannya.

Individu dengan pengetahuan literasi digital yang ting-
gi akan mampu menggunakan gadget dan internet dengan
memaksimalkan fungsinya. Kompetensi literasi digital
sangat penting untuk mengembangkan sikap dan perilaku
yang aman dalam penggunaan teknologi (Saputra & An-
nisa, 2021). Pemanfaatan teknologi dengan lebih efektif
akan dapat diperoleh apabila didasarkan dengan kompe-
tensi literasi digital yang baik (Zhao dalam Saputra dan
Annisa (2021). Di sisi lain, individu dengan literasi digital
yang rendah berisiko untuk salah dalam memahami dan
menyikapi informasi-informasi digital yang dapat dilihat
pada permasalahan-permasalahan perilaku akibat penya-
lahgunaan internet (Saputra & Annisa, 2021). Beberapa
sumber menyatakan bentuk penyalahgunaan gadget dan
internet berupa cyberbullying (UNICEF, 2021), penipuan
online (Gainsbury et al., 2019), pornografi dan cybersex
(Juditha, 2020) (Monggilo et al., 2021). Permasalahan
seperti cybersex maupun hubungan seksual pranikah ju-
ga didukung dengan adanya internet dan media digital
(Juditha, 2020). Kasus-kasus tersebut mengindikasikan
bahwa pentingnya literasi digital sebagai panduan dalam
penggunaan gadget dan internet.

Materi-materi psikoedukasi “Cerdas Menggunakan Ga-
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Tabel 4
Independent Sample T-Test Gain Score Pengetahuan Tentang Gadget dan Internet

Kel. eksperimen (n = 38) Kel. kontrol (n = 38)
Variabel M SD M SD *Mean diff. t p
Pengetahuan dan pemahaman
gadget dan internet (13 aitem) 2,5263 2,202 1,552 2,533 0,97368 1,788 0,078

Pengetahuan tentang gadget
dan internet (9 aitem) 1,816 1,74 0,921 2,01 0,8974 2,079 0,041

*selisih mean kelompok eksperimen dan kelompok kontrol

dget dan Internet untuk Anak” pada penelitian ini disam-
paikan dengan metode ceramah dan dilanjutkan dengan
pemberian lembar kerja pada setiap sesi untuk menge-
valuasi pengetahuan anak terkait materi yang disampa-
ikan. Sesuai dengan penelitian sebelumnya, pemberian
psikoedukasi menggunakan metode ceramah dapat me-
ningkatkan pengetahuan partisipan psikoedukasi (Irdianti
et al., 2023). Selain itu, lembar kerja dapat memban-
tu anak untuk menemukan konsep inti dari materi yang
disampaikan sehingga akan meningkatkan pengetahuan
anak terkait konsep baru yang dipelajari (Hidayati et al.,
2020), khususnya terkait pengetahuan tentang gadget dan
internet dalam penelitian ini.

Dalam penelitian ini, psikoedukasi “Cerdas Menggu-
nakan Gadget dan Internet untuk Anak” difasilitasi oleh
psikolog yang telah berpengalaman dalam memberikan
pelatihan. Sementara itu, sebagian besar sekolah belum
memiliki sumber daya (guru) yang memiliki kualifikasi
seperti psikolog yang berpengalaman dalam memberikan
pelatihan, sehingga implikasi hasil penelitian ini untuk di-
lakukan di sekolah-sekolah masih memerlukan pembekalan
atau penyiapan guru-guru sebagai pelaksana psikoedukasi
“Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet untuk Anak”.
Selain itu, pelaksanaan psikoedukasi dalam penelitian ini
hanya menggunakan satu sekolah. Untuk meningkatkan
validitas eksternal penelitian, perlu dilakukan penelitian
yang sama di sekolah-sekolah lain untuk mendapatkan
gambaran efektivitas psikoedukasi “Cerdas Menggunakan
Gadget dan Internet untuk Anak” yang bisa diterapkan
dengan cakupan yang lebih luas.

4. Kesimpulan
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Psikoedukasi
“Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet untuk Anak”
dapat meningkatkan pengetahuan tentang penggunaan
gadget dan internet pada anak. Namun, implikasi penerap-
an psikoedukasi ini di sekolah-sekolah masih memerlukan
penyiapan atau pembekalan pada guru-guru di sekolah
sebagai fasilitator pelaksana psikoedukasi “Cerdas Meng-
gunakan Gadget dan Internet untuk Anak”.

4.1 Saran
Pelaksanaan psikoedukasi “Cerdas Menggunakan Gadget
dan Internet untuk Anak” pada penelitian ini menggunak-
an psikolog yang sudah berpengalaman sehingga untuk
bisa mendapatkan kualifikasi fasilitator psikoedukasi yang
memadai, maka sekolah disarankan untuk dapat menye-
lenggarakan training for trainer fasilitator psikoedukasi
“Cerdas Menggunakan Gadget dan Internet untuk Anak”
bagi para guru. Untuk peneliti selanjutnya perlu dila-

kukan penelitian tentang efektivitas psikoedukasi “Cerdas
Menggunakan Gadget dan Internet untuk Anak” dengan
cakupan atau area yang lebih luas lagi serta efektivitas
psikoedukasi yang dilakukan oleh para guru. Selain itu,
perlu untuk menambahkan materi modul terkait metode
yang memfasilitasi peserta untuk dapat mengaitkan hu-
bungan sebab-akibat antara satu hal dengan hal yang lain
guna memfasilitasi peningkatan pemahaman.
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